BABI1

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Guru honor memiliki peran penting dalam kemajuan serta lingkungan

Dengan algoritma Topsis dapat mengatasi permasalahan dengan melakukan
perhitungan sesuai dengan performa guru honor setiap pemberian bonus dengan
memperhatikan aspek kedisiplinan, ketertiban, ketelitian, dan tanggung jawab

setigp guru honor. Algoritma ini dapat menghitung sesuai dengan takaran yang

telah diberikan pengawas sehingga pengawas hanya perfu menginputkan angka



performa sesuai yvang didapatkan oleh guru honor dengan aspek yang telah
diperhitungkan sebelumnya. Dengan sistem ini segala perhitungan dilakukan cleh
algoritma Topsis sehingga menghasilkan data vang valid, serta dalam sistem
initidak begitu rumit karena menggunakan indikator kriteria dan variable alternatif
dalam mendukung sistem pengambilan® keputusan Algoritma ini mempumnyai
perhitungan yang cg| n efisie | n kelayakan guru honor pada
I aisistem pengambilan

membuat program
aktifitas pemberian bonus
kepada guru honor yang dilakukan oleh instansi SMP Negeri | Pajangan dengan
harapan penelitian ini dapat dipergunakan untuk melakukan seleksi pemberian
bonus kepada guru honor dengan porsi yang layak berdasarkan bobot nilai yang

telah ditentukan oleh instansi terkait.[2]



1.2 Perumusan Masalah

Adapun yang menjadi rumusan masalah adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana menerapkan algoritma Topsis untuk memutuskan bonus kepada
gury honor dengan memperhitungkan aspek yang disediakan ?

unjang keputusan dibuat dengan aplikasi berbasi




1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan Penelitian adalah sebagai berikut:

1. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan pemberian bonus guru
honor menggunakan algoritma Topsis, dengan memanfaatkan kriteria dan




BAB I

LANDASAN TEORI

1.1 Tinjauan Fustaka

Bantuan siswa miskin adalah program yang disusun oleh pemerintah dengan

metode  topsis  menghasilkan
4337} merupakan hasil dari perhitungan si

pembelajaran di sebuah dan memperoleh gelar
sarjana. Kelulusan seorang mahasiswa ditentukan dari penyelesaian penulisan
skripsi yang dibimbing oleh dua atau lebih dosen pembimbing mata kuliah skripsi
dengan beberapa kriteria yang telah diputuskan oleh aturan perguruan tinggi sesuai
dengan kebijakan masing- masing. Hasil dari sidang skripsi Harus dievaluasi sesuai

dengan kriteria yang berlaku dan beberapa penilaian vang subyektif dan berdampak



kepada nilai mahasiswa dikarenakan muncul banyak ketidaktepatan
penilaian oleh dosen pembimbing. Penelitian sistem pendukung keputusan untuk
rekomendasi kelulusan sidang skripsi menggunakan metode AHP-TOPSIS, yang
bertujuan membantu dalam menyeleksi proses kelulusan sidang skripsi mahasiswa.

Dengan metode Teknik wawancara engambilan sampel mahasiswa dan

an sebanyak 95 sampel, dan

memenuhi standar dan mencakup segala bidang vang menghasilkan kualitas
pembelajaran siswa lebih baik serta berbobot.Permasalahan vang sering terjadi
dalam pemilihan guru yang berprestasi adalah sifat subjektifitas dalam penentuan
oleh pihak yang berwenang. Untuk mengatasi hal tersebut penelitan ini bertujuan

untuk menghilangkan sifat subjektifitas dalam peneplain guru dengan metode AHP



dengan alas an metode ini merupakan metode alternatif untuk dapat menilai kinerja
sesual demgan kritenian yang sudah ditentukan sebelumnya dengan lebih akurat.

Metode ini mengacu pada standar yang dimiliki oleh guru yaitu kepribadian,

professional. dan kinerja yang dimiliki oleh guru yang bersangkutan. Hasil akhir

dihitung akurat peneltian
secara akurat. | danmeghasilka | kami  untuk




n solusi yang

MEncari

ideal. performa,
[2] - Dengan metode | Dengan Sistem bekerja | Menggunaka
ini membutuhkan | kombinasi dengan  baik | n  kombinasi
data vang | variable .¥ang | mengasilkan algoritma
bervariasi dan | bervariatif hitungan skala | AHP dan
parhitungan yang | menghasilkan | denpan  Gepat | Topsis untuk
sangat rumit perhifungan serta akuratl | mencari
- Jika ada data vang | preferensi sehingga solusi. Untuk
fidak ada maka | yang mempermudah | penelitian
keseluruhan maksimal dan | penilaian siswa | saya  hanya
pethitungan  akan | akurat. yang menggunakan
berhenti berprestasi. algoritma
TOFSIS
[3] - ketergantungan | Perhitungan | Sistem bekerja | Hanva
pada  pemberian | dalam dengan  baik | menggunakan
nilai utama oleh | pengujian serty algoritma
pemegang  sistem | dilakukan meghilangkan | AHP dalam
yang bisa jadi | secara penilaian yang | mencari
terjadi kekeliruan | kompleks dan | bersifat solusi  untuk
- Metode ini hanya | terstruktur dan | subjektif pemecahan
memiliki mempermuda | dikarenakan masalah.
perhitungan h perhitungan | perhitungan




matematis dan | yang telah | dilakukan
tidak memiliki | diinput. secara

pengujian  secara kompleks dan

ajaran yang diberikan oleh seorang gurn. Guru berperan sebagai sutradara,
dan dapat pula sebagai pemain dan penonton dikarenakan guru memegang
kewajiban penuh setiap alur proses pembelajaran yang terjadi. Sebagai
pemain guru wajib melaksanakan rencana yang telah disusun, dengan cara

berinteraksi dalam kegiatan belajar dan mengajar. Sebagai penonton, guru
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wajib memperbaiki dan mengevaluasi proses terhadap pembelajaran dan
hasil yang didapat setelah pembelajaran itu dilaksanakan.

Pengertian guru secara etimologi adalah individu vang memiliki

pekerjaan (mata pencaharian, profesi) mengajar. Guru adalah kata yang

Kinerja merupakan bentuk konstruk multidimensiona yang kompleks,
memiliki banyak perbedaan dalam arti tergantung saat evaluasi peran dan

bagaimana seluruh aspek tersebut dievaluasi.
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Kinerja merupakan gambaran situasi terhadap pencapaian pelaksanaan
suatu rencana yang telah dibuat sebelumnya atau aturan yang mewujudkan
tujuan, sasaran, visi dan misi sebuah organisasi yang dimasukkan dalam

sebuah perencanaan organisasi yang strategis.[6]

1.22  Aspek-Aspek Kinerja

bekerjasama dengan unit lain dan dalam bernegosiasi.
2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja Guru

Faktor utama yang memben pengaruh tinggi terhadap kinerja guru
dalam kemampuannya adalah perasaan kesejahteraan material,
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kepuasan, hal spiritual yang terpenuhi. Jika faktor tersebut terpenuhi
maka guru akan bekerja dengan penuh semangat serta memiliki

loyalitas yang tinggi.

Faktor lain yang mempengaruhi kinenja guru :

a. Etos Kerja, setiap guru men erja vang mendorong gurn untuk

memiliki etos kerja

.- pai tujuan dar jaannya. Dalam
+ guru harus memiliki perkembangan yang baik
ria bisa mencakup segala aspek karena pergeseran jaman akan mengubah

al maupun eksternal tidak didapatkan, misalnya doy pang yang

Menurut Sugiarti (Sugiarti, 2011} nerupakan jaringan kerja
yang dibentuk dari prosedur-prosedur vang saling melengkapi dan
berhubungan untuk mengerjakan kegiatan dengan tujuan terfentu.
Sedangkan menurut Raymond Meleod (Raymond. 2008), sistem pendukung
keputusan adalah sebuah bangunan sistem yang memberi fasilitas untuk

menyelesaikan suatu masalah yang dibante oleh kemampuan dan memiliki
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komunikasi dengan susunan semi terstruktur. Sistem pengambilan memberi
beberapa solusi untuk permasalahan vang terjadi dengan solusi alternatif
yang diberikan.[1]

Mnurut Turban (Turban.2003) DSS (Decision Suppori System)

bersifat kuantitatif dan

kualitatif serta dapat dibantu dengan DSS (Decision Support System). (3)
Tahap 3 : Pemilihan (Choice Phase), Merupakan pilihan dalam Tindakan
yang kritis. Fase ini adalah penentuan tindakan yang diambil dan
menghasilkan komitmen yang menghasilkan pencapaian tertentu. (4) Tahap
4 : Implementasi, merupakan hasil dari tahap-tahap yang telah dilalui



dengan atau tanpa batasan-batasan dan membuat solusi yang dibuat berjalan

dengan optimal.[4]

2.7 Jenls Keputusan
Keputusan dapat digolongkan menjadi 3 jenis, yaitu : (Laudon,

1.8 Metode Technigue for Others Reference by Similarity to Ideal Solution
(TOPSIS)

TOPSIS adalah metode dengan multi kriteria vang dapat

digunakan untuk mengidentifikasi solusi dari himpunan alternatif berdasarkan
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minimalisai simultan dari jarak titik yang ideal dan dapat memaksimalkan jarak dan
titik terendah. Langkah-langkah metode Topsis [B] :

a. Penentuan matriks keputusan vang ternomalisasi B, seperti persamaan .

= i o
Ty ET_,:!;I (i=12...mj=12 ..,

(1

¥y merupakan elemen dari matriks keputusan yang sudah ternomalisasi terbobot
c. Menentukan matriks dari solusi ideal positif (A”) dan matriks solusi ideal

negative (A’), seperti persamaan 3 dan persamaan 4.
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A = (7 )

(3)

A" =01y

ideal positif (di*) dan
matriks solusi i positif (di") seperti

persamaan 7.

g = Jir= 1)’

(7)
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keterangan:

i adalah elemen matriks solusi ideal positif

jarak solusi ideal negative (d;) seperti persamaan 8.

Website adalah salah satu aplikasi yang memuat tentang dokumen
multimedia (gambar, text, suara, video) yang menggunakan protocol HTTP
(hyper text transfer protocof) dan cara mengaksesnya menggunakan
perangkat lunak yang disebut dengan browser. Browser atau peramban
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adalah semacam aplikasi yang mampu menjalankan dokumen dari website

dengan cara diterjemahkan.[9]

2.10 PHF (Hypertext Processor)
PHP adalah singkatan dari PHP Hyperlexi Processor yang

aan PHPmenjadikan
enjadi mudan dan

oleh Oracle Crop.
dan banyak digunakan untuk membangun database website. MySQL sangat
terkenal karena menggunakan Bahasa SOQL untuk mengakses database
sehingga sangat mudah dipahami. MySQL didistribusikan dengan lisensi
open source GPL {General Public License) pada bulan Juni 2000.[9]
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2.12 Kotak Hitam (BlackBox)

BlackBox adalah suatu Teknik pengujian yang berfokus pada
sebuah spesifikasi fungsional dari sebuah perangkat lunak, penguji dapat
mendefinisikan suatu kondisi masukan dan melakukan pengetesan pasa
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